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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dalam perencanaan bypass jalan kereta api lintas Purwokerto-Kroya
dan lintas Maos-kroya digunakan spesifikasi bahan yang sesuai dengan syarat
kelas jalan rel I guna mengantisipasi peningkatan frekuensi lalu lintas kereta api
yang melewati bypass tersebut di masa mendatang.

Dari perencanaan yang telah dilakukan, perencanaan bypass jalur
kereta api untuk lintas Purwokerto-Kroya dan lintas Maos-Kroya dengan panjang
442,028 m dapat menghemat jarak sepanjang + 278 m dan kegiatan langsir di
setasiun Kroya. Dengan memperpendek jarak tempuh dan menghilangkan
kegiatan langsir, maka akan mengurangi waktu tempuh serta biaya operasional
per kilometer dan akan meningkatkan kenyamanan dan pelayanan terhadap
penumpang pada kereta-kereta penumpang dikarenakan penumpang yang semula
harus membalikkan kursi sesuai dengan arah jalannya kereta tidak lagi harus
membalikkan kursi. Waktu tempuh yang dapat dihemat + 35 menit termasuk
penghematan waktu tempuh dan kegiatan langsir, sedangkan biaya operasional

yang dapat dihemat setelah ada bypass dan penghilangan kegiatan langsir sebesar
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Rp. 65.627.648,63, kesemuanya untuk 12 rangkaian KA (4 KA penumpang,
2 KA pupuk, dan 6 KA BBM) setiap harinya.

Keuntungan lain yang dapat diperoleh adalah penghematan biaya yang
diperoleh selama kurang lebih sembilan setengah tahun dapat digunakan dalam
pembangunan bypass tersebut, sehingga biaya pembangunan tidak memerlukan
alokasi dana khusus. Setelah biaya pembangunan tertutupi, maka akan terjadi
peningkatan pendapatan dari penghematan biaya operasional secara utuh. Selain
itu, dengan adanya bypass maka dapat mengembangkan potensi Stasiun
Sikampuh dan Randegan yang dekat serta mudah dijangkau dan jalan raya dan
kota-kota di sekitarnya seperti Sampang, Rawalo, Kebasen, Buntu, Gentasari dan
Jatilawang, terutama untuk melayani penumpang tujuan Semarang, Bandung, dan
Jakarta dari Stasiun Kroya.

Selain kelebihan juga terdapat kekurangan dengan adanya bypass ini

yaitu penumpang di Setasiun Kroya tidak dapat menikmati secara langsung KA

~ Mahesa (Bandung-Semarang pp.) dan KA Purwojaya (Cilacap-Purwokerto-

Jakarta pp.).

Melihat berbagai kelebihan yang dapat diperoleh dari pembangunan
bybass lintas Purwokerto-Kroya dan lintas Maos-Kroya maka dapat disimpulkan
pula dapat terjadi peningkatan lalu lintas kerta api dari 4 KA penumpang, 2 KA
pupuk dan 6 KA BBM yang ada guna menghadapi kendala transportasi di masa
mendatang, Selain itu, juga akan mempercepat pendistribusian barang di kedua

ibu kota propinsi yaitu Bandung dan Semarang.
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5.2. Saran

Pada pembangunan bypass ini sebaiknya memanfaatkan bahan-bahan
yang sudah tersedia seperti rel bekas atau wesel bekas yang masih dapat
digunakan, karena dengan begitu akan mengurangi biaya pembangunan bypass
tersebut. Selain itu, jalur bypas lintas Purwokerto-Kroya dan lintas Maos-Kroya
sebaiknya langsung dihubungkan dengan sepur satu pada Setasiun Sikampuh dan
Randegan sehingga akan mengurangi biaya perombakan perangkat sinyal
elektrik.

Permasalahan penumpang pada Setasiun Kroya yang tidak dapat
menikmati secara langsung KA Mahesa (Bandung-Semarang pp.) dan KA
Purwojaya (Cilacap-Purwokerto-Jakarta pp.) dapat diatasi dengan mengikutkan
penumpang tujuan Jakarta dengan KA Kutojaya Utama, Senja Utama YK dan
Senja Utama Solo, untuk tujuan Bandung dengan KA Mutiara atau Mataram,

sedangkan penumpang dengan tujuan Semarang dapat dipindahkan ke Setasiun

Sikampuh dan Randegan.
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Lampiran 2 Halaman 15
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Batas ruang bebas pada lintas lurus dan pada bagian lengkungan dengan jarijari > 3000 m
=—-—.—. Batas ruang bebas pada lengkungan dengan jari-jari 300 sampai dengan 3000 meter
————— Batas ruang bebas pada lengkungan dengan jarijari <300 m

Gambar. . Ruang bebas pada lengkungan

Sumber ;
Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986

( Peraturan Dinas No. 10 Tahun 1986



Lampiran 3 | Halaman 23-24

Jenis Wesel dan
Komponen Wesel
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Sumber :
Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986
( Peraturan Dinas No. 10 Tahun 1986 )
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Sumber : Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Indonesia

atau Peraturan Dinas No. 10 tahun 1986.
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Macam Penambat Rel
Elastik
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Gambar” :  Penambat elastik Dorken’

Sumber :
Penjelasan Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986

( Penjelasan Peraturan Dinas No. 10 Tahun 1986 )
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Gambar -.*. Penambat elastik DE
A pada bantalan kayu
B pada bantalan beton

Sumber :
Penjelasan Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986
( Penjelasan Peraturan Dinas No. 10 Tahun 1986 )
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Gambar .., ":  Penambat elastik Nabla
1. Pelat andas
2. Nabla
3. Tirpon
4. Alas karet

Sumber :

Penjelasan Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986
( Penjelasan Peraturan Dinas No. 10 Tahun 1986 )



Gambar Penambat elastik Pandrol

Sumber :
Penjelasan Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986

( Penjelasan Peraturan Dinas No. 10 Tahun 1986 )

g



|

10

3
'
\L_.'____-.

untuk sambungan

]

Gambar Penambat elastik Tipe F

Sumber :

Penjelasan Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986
( Penjelasan Peraturan Dinas No. 10 Tahun 1986 )
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Tabel Jenis Tanah
dan Penggunaannya
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Halaman 41

Lampiran 6

Pematusan Permukaan

pada Jalan Rel
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Lampiran 7 | Halaman 42

Kecepatan Aliran (V)
Berdasarkan Bahan Saluran

KECEPATAN ALIRAN (V)

BERDASARKAN BAHAN PEMBENTUK SALURAN

BAHAN KECEPATAN ALIRAN V (m/detik)
Beton 0,6-3,0
Aspal 0,6-1,5
Pasangan batu/bata 0,6-1,8
Kerakal atau lempung 0,6-1,0
yang sangat kompak
Pasir kasar atau tanah 0,3-0,6
berkerakal atau berpasir
Lempung dan sedikit pasir 0,2-0,3
Tanah berpasir halus 0,1-0,2
atau berlanau

Sumber:

Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986
( Peraturan Dinas No. 10 tahun 1986 )



Lampiran 8

Halaman 44

Koefisien Kekasaran
Saluran (n)

KOEFISIEN KEKASARAN SALURAN (n)

Tipe pematusan Permukaan saluran Koefisien kekasaran

Tidak diperkuat | Tanah 0,02 - 0,025
Pasir dan Kerikil 0,25-0,04
Cadas 0,025 - 0,035

Dibuat di tempat | Plesteran semen 0,01 -0,013
Beton 0,013-0,018
“Rubble Wet mortar- 0,015-0,03
masonry”
“Rubble Dry mortar- 0,025 -0,035
masonry”

Pracetak Pipa beton bertulang 0,01-0,014
sentrifugal
Pipa beton 0,012 -0,016
Pipa baja gelombang 0,016 - 0,025
Sumber:

Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986
( Peraturan Dinas No. 10 tahun 1986 )
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Halaman 44

Koefisien Pengaliran

©

KOEFISIEN ALIRAN (C)
HARGA C UNTUK KONDISI PERMUKAAN TANAH
Kondisi Permukaan Tanah C
e Lereng - tanah berbutir halus 0,40 — 0,65
- tanah berbutir kasar 0,10 - 0,30
- tanah  batuan  Keras 0,70-0,85
(hardrock)
- tanah  batuan  lunak 0,50-0,75
(softrock)
e  “Turf” diselimuti tanah berpasir
- kemiringan 0 — 2% 0,05-0,10
- kemiringan 2 — 7% 0,10-0,15
- kemiringan > 7% 0,15-0,20
Diselimuti tanah “cohesive”
- kemiringan 0 — 2% 0,13-0,17
- kemiringan 2 — 7% 0,18-0,22
- kemiringan > 7% 0,25-0,35
e Daerah perbukitan 0,30-0,50
e Daerah pegunungan 0,50-0,70
e Sawah dan genangan air - 0,70-0,80
¢ Padang olahan ' 0,10-0,30

HARGA C TERGANTUNG TATA GUNA TANAH

Tata Guna Tanah C
¢ Daerah komersial — kota 0,70-0,95
- sebelah kota 0,50 -0,70
* Daerah industri - padat 0,60 - 0,90
- kurang padat 0,50 -0,80
* Daerah pemukiman — penuh rumah 0,50-0,80
- ada yang kosong 0,30-0,50
* Daerah hijaw/tanah olahan dan hutan 0,10-0,30

Sumber:

Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Tahun 1986

( Peraturan Dinas No. 10 tahun 1986 )
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Macam Pematusan
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Elevasi Peninggian

Rel
TABEL ELEVASI PENINGGIAN REL
ELEVASI REL SKETSA REL
Titik Sta. Kiri Kanan Kiri Kanan
(m) (m) (mm) (mm)
0+000| 125 125 +0 —_— 0
005 | 1259 125 +9 L3 P 0
010 | 1.268 125 +18 T_._;__,__ 0
015 1277 125 27 | e 0
020 | 1286 125 136 | AN 0
025 | 1.295 1.25 +45 | — 2 0
0+030| 1.304 125 +54 | —x . 0
035 | 1313 125 +63 | .\ 0
040 | 1.322 1.25 72 a8 0
045 | 1331 125 +81 | s 0
050 | 1.340 1.25 +90 | . 0
055 | 1.349 125 +99 | . 0
060 | 1.358 125 +108 | — 0
0+061| 136 1.25 +110 | e o 0
065 136 1.25 +110 | —— o 0
070 | 136 1.25 +110 | ——— . 0
075 131 1.20 +110 | —— 1 0
080 1.26 115 +110 | e 0
085 | 1.22 111 +110 | —— 0
0+090 | 1.21 1.10 +110 N 0
095 115 1.04 +110 | —— 0
100 | 111 1.00 +110 u-\_,‘_ 0
105 1.07 0.96 +110° N 0
0| 103 | 082 | +10 | ——o | 0
115 0.99 0.88 +110 | e 0




ELEVASI REL SKETSA REL
Titik Sta. Kiri Kanan Kiri Kanan
(m) (m) (mm) (mm)
0+120] 095 084 | +110 | —~— T [ | 0
125| 091 080 | +110 | —— L [ o
130 087 076 | +110 | —— 1 | [ o0
35| 0.83 072 | +110 | — ¢ | [ o0
40| 079 068 | +110 | —— 1 1 [ 0
145 075 064 | +110 | —~— 1 | | o0
0+150| 071 060 | +110 “‘\L 0
155| 0.67 0.56 +110 | ——y | 0
160 | 063 052 | +#110 | —1 ] 0
165] 0.59 048 | +110 | ———o ] | 0
170|055 044 | +110 | —— 5 | 0
75| 051 040 | +110 | —— L | o
0+180| 047 036 | +#110 | —— | | 0
185 | 043 032 | +110 | —— | | 0
19| 039 028 | +110 | —— 1 [ | o0
195 0.5 024 | +110 | —— 3 1 | 0
200 031 020 | +110 | —— 4 || 0
205 027 016 | A0 | ——3 | o0
0+210| 023 012 | +110 .“‘\11;\ 0
215 0.19 008 | +110 | ——3 | | 0
220|  0.15 004 | +110 | —— 5 [ 0
25| o011 0.00 +110 | —3—0 | 0
230 007 | 004 | #110 | —— [ | 0
235 0.03 008 | #110 | —=—_ 1 ]| o
0+240| 001 | 012 | 110 | —— 4 || 0
75| 005 | 016 | A0 | —— 3 | | 0




ELEVASI REL SKETSA REL

Titik Sta. Kiri Kanan Kiri Kanan

(m) (m) (mm) (mm)
0+250 | -0.09 020 | +110 | ~— 1 ] 0
255 | -0.13 024 | +#110 | ~— ] | 0
260 | -0.17 028 | +110 o 0
265 | 021 032 | +110 | —— 1 | 0
270 -0.25 036 | +110 | |— ﬂ 0
275 | 029 040 | 4110 | Sy IgE 0
0+280| -0.33 044 | +110 | =1 | 0
285 037 -0.48 +110 q\l‘ 0
20| 041 | 052 | #110 | —— 1 | 0
295| 045 | -056 | +110 N\Lﬂ 0
300 | -0.49 060 | +110 | —— 1 | 0
305| 053 | 064 | +110 | —— T || 0
0+310| -0.57 068 | 110 | ——_{_ 0
315 -0.61 072 | 4110 | —— 1 | 0
30| -0.65 076 | +110 | ——_ ] | 0
325 -0.69 080 | +110 | —— 7§ | 0
330 | -0.73 084 | +#110 | —— | | 0
335 -0.77 -0.88 +110 e S 0
0+340 | -0.81 092 | +110 | —__ | 0
345| -0.85 096 | +110 | —___ | | 0
350 | -0.89 00 | +10 | —— 0
355 | -0.93 .04 | +110 | —__ | | 0
360 | -0.97 Tos | 0 | = 0
365| -1.01 T2 | #l10 | —_ 0
0+370| -1.05 116 | 110 | 1] 0
375 | -1.09 120 | +110 | —— 1 0

PERPUSTAKAAN
! Fak, TEwr v ~SIPIL
Z, UNIVERSTE - At MAJAYA
YOGYAKARTA




ELEVASI REL SKETSA REL
Titik Sta. Kiri Kanan Kiri Kanan
(m) (m) (mm) (mm)
0+380] -1.09 -1.20 +110 ug'f\ 0
381 -1.09 -1.20 +110 — 0
385| 1097 | 120 | #103 | ——1 1] o0
390 | -1.106 -1.20 +94 0
395 -1.115 -1.20 +85 - 1 0
400 | -1.124 -1.20 +76 L] 0
0+405| -1.133 | -120 | +67 0
410 | -1.142 -1.20 +58 1 0
45| 1151 | 120 | +49 ; 0
420 [ -1.160 -1.20 +40 0
425 | -1.169 -1.20 +31 0
430 | -1.178 -1.20 +22 0
0+435] -1.187 -1.20 +13 0
440 [ -1.196 -120 | +4 0
0+442,028 | -1.20 -1.20 0 0




-

Lampiran 12

Halaman 545,

Spesifikasi Lokomotif dan Gerbong

LOK DE SERI CC 203 01-203 30

RSy

26461

re&= T—F

AN P T el ANE AT 4T

o R ke

. 1
B - " T -15 | Uy,
wsm]- ) - i-’.;ﬂ‘w'.‘@" - 3 _ - :
- v fron ”” = y &j
1 ton 16N . geen |
b ton 1435 :
B
. UKURAN-UKURAN UTAMA [I. SUKU-SUKU UTAMA & MULAI DINAS
Berat Siap - Pabrik Peubuat | GE Lokindo
, 84 ton - Lokomotil Model U T8
g < Motor Dicsel Model 7 FDLE, 4 Tangkah
Berat Kosong 8 silinder, Turbo-charger
8¢,20 ton Putaran Idle 385 RPM
- ) Maksimum 1.050 RPM
Beral Adhest - Generator Utama | 6F SGTS8ICN
84 ton ~ Motor Traksi 0 buah, type SGE761A19
. - Generator Bantu
Berat tiap meler lurus (siap) - Exciter TYPe GF fhree field
5,947 ton/m [ - Kompresor TEW 60823
__| = Abar/Rem 1. Udara tekan
Ukuran-ukuran Jarak Gandar, 2. Dinamik
Tekanan tiap Gandar dsb. 3. Tangan
Lihat gambar di atas : = Mular Dinas Tahun 958
Jari—jari lengkung terkecil TS50 m P -
Jarak Pivo! T+ 7.680 mm + /r
Garis tengah Reda Penggerak 616 mm .,
Daya Molc: Diesel (BHP) 2150 dk
Daya Motor Diesel ke Generator -
(untuk Traksi) 2000 dk
Gaya Tartk Maksimum
(i 2 0,21) Adhesi
54500 kef
Minimum Recepatan Kontinyu pada T
Beban Penuh
2L km/jam
Recepatan Maksimum diperkenankan
' 120 km/jam
Ist Maksimum :
|. Bahan Bakar g
2. Minyak Pelumas 984 It
3. Air Pendingin 681 It
4. Pasir 510 It ™
Gear Ratio
50: 21

Sumber : Data Iokomotif Seksi Trorkei
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1. UKURAN-UKURAN UTAMA)

0. SUKU~-SUKU UTAMA & MULAI DINAS

Berat Siap

l Swiss Locomotive and Machine

C H 55 ton - Pabrik Pambuat
- Berat K_nsong 1 51,70 ton i Works Winterthur/SLM
- Berat Adhesi ; 42 on | Switzerland
- Berat tiap meter lurus (siap) ! 4,075 onim | - Lokomotif : Diesel-electric rack and i
- Ukuran-ukuran Jarak Gandar. ; | adhesion (lokomotif roda gigi)
Tekanan tiap Gandar dsb. ; ! Tvpe HGM 4/6 BB204
Lihat gambar di atas- i - Motor Diesel | MTU 12V 396 TC » [
- Jari-jari lengkung terkecil i I Turbo-supercharger
1. Adhesi | som i
2. Rack/gisi 120 m Putaran Idle 600 RPM
- Jarak Pivet } 7.050 mm Putarar, Maksimu | 1.800 RPM
~ Garis tengah Roda Pznggerak | 895 mm - Generator Ctama | WG xy 450 dw 6/AC o
~ Garis tengah Roda Pengantar i mm - Motor Traksi { 4 buah, type FLD 2057 A
- Daya Motor Diesel (BHP) i1.230 dk « Generator Banws | Type WZD - 2812
- Daya Motor Diesel ke Gencrato: l - Exciter | GM a Caw 10/6
(untuk Traksi) ¢ 1,100 dk - Kompresor
- Gaya Tarik Maksimum i - Exhauster Knorr Bremse type VV 450/150-3
1. (p @ 0,21) Adhesi | 8.820 kg - Abar/Resm 1. Udara Tekan
2. Rack/gigi l kg 2, Abar drum
~ Minimum Kecepatan Kontinvu pads | 3. Tangan
Beban Penuh ! kmijam| - Mulai Dinas 1. Tahun 1981, jumlah 6
~ Kecepatan Maksimum diperkenankan BB 204 01 - 06
1. Rack/gigi di tanjakan dan turunan 20 km’jam Kontrak No. K.32/15/12
2. Adhesi €5 km/jam Tanggal 27/11/1979
- st Maksimum 2. Tahun 1983, jumlah 4
1. Bahsn Bakar 1.700 & BB 204 07 - 10
2. Minyak Pelumas 200 It Kontrak No.
3. Minyak Hidrostatik 150 It Tanggal 30/01/1982
4, Pasir 80,00 kg

Sumber : Data Lokomotif Seksi Traksi

DAOP [ Jakarta
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LOE\ o4 .\_.n.l' BB 303 01 -- 303 57
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Serat sigp 107 ton 1d7%0m B 107 ton

I. UKURAN-UKURAN UTAMA

L. SUKU-SUKU UTAMA & MULAI DINAS

I e i Tyt
- F.erepatan Maksimum d.pei dipe rkenau 't &) rmaljara

- Isi Makstinum oD 3

:

e .;~+.-..____.__--

|
|
|
}
1
1
|

- S I .
- Berat Siap ( 42,80 toa - Pabrik F'embuat Rheinstahl Henschel AG
- Berat Kosong i T 735,60 ton Kassel, West Germany
- Berat Adhesi T T T =235 ton - Lokomotif Diesel Hidrolik, model DH 6 B'B
- Berat tiap meter lurus (siap) . 3,47 ton/m - Motor Diesel MTU 12 V 493 TW 10 (01 - 42)
- Ukuran-ukuran Jaral Gandar, ] . MTU 12 V 396 TC 12 (43 - 37)
Tekanan tiap Gandar dsh. : Putaran idle 600 RPM
L.ihat gambar di atas ' ! Putaran Maksimu | 1.500 RPM
- Jari-jari lengkuaz terkecil T m | - Yransnusi Voith Turbo Transmision
- Jarak Pivot == |"§"bﬁ"r§m“""7 Type L 520r U 2
- Garis tengah Roda Ferggerak 1 204 mm nnnmo . Bosch 75 V DC 4,5 kw
- Daya Motor Diesci (BRF) _ :_ 19010 &k -~ Fompresor Knorr VV 430 /7 150
- Daya Motor masur. k2 i fansmoes l-* TS Abar/Fem 1. Udara tekan
(untuk Traksi) i, 540 dk 2. Tangan
- Gaya Tarik Maksimumn : - Mulai Dinas 1. Tahun 1973, jumiah 13
(. 0,21) Adhesi 5.998 ke BB 303 0t - I3
- M™imum Kecepatan Kontinyu pada - Kontrak No.Tib/10/18/Phb
Beban Penuh 14 ke/jzm | _Tanggal 20/09/1971

2. Tahun 1973, jumlah 4
BB 303 16 - 19

. Bahan Bakar 1703 Ik i Kontrak No.Tib/14/10
2. Minyak reiumus Moter Dizsel 170 1t : - Tanggal 30/12/1974

3. Minyak Transmisi 280 I 3. Tahun 1976, jumlah 2
4. Air Pendingin 60C it BB 303 20 - 21

5. Pasir L3285 It Kontrak No.32/HK/P/75

Tanggal 15/10/1975

Lo

Tahun 1978, jumlah 16
BB 303 22 - 37
Kontrak No.Tib/9/11
Tanggal 02/07/1977

Wy

Tahun 1980, jumiah §
BB 303 38 - 42
Kontrak No.Tib/17/16
Tanggal 02/12/1978

6. Tahun 1984, jumlah 15
BB 303 43 - 57
Kontrak No.K32/21/2
Tanggal 28/10/1982

A

Sumber : Data Lokomotif Seksi Traksi
DAQP I Jakarta



SECTION 1 ABSTRACT OF PARTiCULARS
3.1 GENERAL
Seating capacity 64
Tare weight 32,000 kg

Principel Dimensions

Cauge of track 1,067 mz (3"-6")

Uver coupling faces 20,920 mm

Over body end panels 20,002.4mm

Koof height from rail 3,610 mm
level

Between bogie centres 15,000 mm

Uverall width 2,990 m.

Coupler height 775 wm

Avtomativ coupler

i, Bosie
* Type NT-11
2% Rigid wheel base 2,270 o
~  Wheel diameter TT74 wa
B Brake systen Air brake KNORR KE-GP-12
Brake cylinder Type BG-12"
Distributor valve Type KElc

Slack adjuster

Sumber : Data Kereta dan Gerbong
DAOP 1 Jakarta

Type DRV2A-600H
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Seksi Traksi DAOP I Jakarta
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Data Klimatologi
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Data Curah Hujan
Tahun 1996-2001
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Lampiran 15 | Halaman 77

Rumus Pe;hitungan Unsur
Biaya Operasi Rangkaian KA

" RUMUS PERHITUNGAN UNSUR BIAYA OPERASI KA

NO UNSUR BIAYA RUMUS
v Ve 1. | BiayaBBMdan ((liter’km) x harga BBM per-liter + (liter/km) x harga Pelumas per-
Pelumas Vv liter)jarak
v V.e | 2. | Biaya Perawatan (Z(biaya perawatan /kereta-km)) x jarak tempuh
Kereta v
v V@ .} 3, | Biaya Perawatan Lok \/’ (biaya perawatan{ok per km) x jarak tempuh
/v y.e | 4 | Biaya Penyusutan Z(biaya penyusutan per kereta per jam) x waktu tempuh
1 Kereta o
lv  Ye-| 5 |Biaya Penyusutan , | (biaya penyusutan lok per jam) x waktu tempuh
! Lok
v Je.| 6. |BiayaAwakKA ' | T(biaya peg. Operasi per peg. per jam) X waktu tempuh
| A P o :
i vV e | 7. |BiayaSasita Z(biaya stasiun per-Daop per km) x jarak per-Daop
Ve | 8. ?i"‘yz Perawatan - | s((biaya perawatan rel per-Daop per GTKM) x tonase-KA x jarak per-
- . Daop) -
v e | 9. |BiayaPegawai | (biaya peg. Operasi non awak ka)/(biaya peg. Operasi awak ka) x Biaya
pe
g Awak KA
*&- | 10 | Biaya Perawatan (Z(biaya perawatan jembatan per Daop)/ Z(biaya perawatan track per
Jembatan Daop)) x Biaya Pérawatan Track
Tooo | 1L ?}ay :; BRI (Z(biaya perawatan sintel per Daop)/ Z(biaya perawatan track per Daop))x
ge Biaya Perawatan Track
T | 12. | Biaya P ce. (Z(biaya peg. pemel. pras. Prod. Per Daop)/ Z(biaya perawatan tmck pcr
Pemeliharaan Daop)) x Biaya Perawatan Track
Prasarana Produksi 0p)) X Glaya Ferawatan 1ra
13. | Biaya Umum (Z(biaya umum instalasi tclap per Daop)/ Z(biaya perawatan track per
\ Tnstalasi Daop)) x Biaya Pcrawatan Track .
Tetap
4. A Di (Z(biaya wimuin dipo per Daop)/ Z(biaya perawatan track per. Daop)) x "
14. NG O (Biaya Perawatan Kereta + Biaya Perawatan Lok)
15. | Biaya Peg. ((biaya peg. Pemel. sarana + iuran perush. untuk pensiun peg.) ((biaya
Pemeliharaan pemel. sarana (dipg)-+biaya pemcl. sarana(balai yasa))) x (Biaya Pcrawatan
Sarana Kereta + Biaya Pcrawatan Lok)
]6' Biaya Umum 40,91% x (total biaya langsung ~ biaya penyusutan sarana)
| Lainnya
17. | Biaya Umum Kantor biaya umum kantor pusat per ka-km X jarak tempuh
Pusat

Catatan : angka 40,91% dari total biaya umum lainnya (Jawa) / Total biaya langsung

Sumber : Lampiran Diktat Perhitungan Biaya Pokok Kereta Api untuk

Program Pelatihan Manajemen Sumberdaya Manusia dan Keuangan Perumka

- Program Studi Magister Manajemen Universitas Gajah Mada Tahun 1999
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KASUS

PERHITUNGAN BIAYA OPERASI KA “ARGO GEDE”

KA. Argo Gede adalah salah satu KA unggulan milik PERUMKA yang menjalani rute
antara Gambir (Jakarta) dan Bandung dengan pola W Slag, dan dengan waktu tempuh
rata-rata 2(dua) jam 20 menit untuk jarak tempuh 169 km.

KA. Argo Gede ini memiliki susunan rangkaian sbb.: 1 lok CC 203, 5 kereta kelas

eksekutif ‘Argo’, 1 kereta makan, dan 1 kereta pembangkit listrik untuk membangkitkan
| tenaga pendingin ruangan kereta. Awak KA yang mengoperasikan KA ini selain seorang
j masinis dan seorang asisten masinis, juga seorang kondektur wanita, seorang Plka, dan
| seorang teknisi AC.

Informasi lainnya tentang KA ini adalah sbb.:

—e5

') 1. Sarana: a. Lokomotif, memiliki bobot 108 Ton, dengan harga beli Rp. 4.000.000.000.
o, b. Kereta Eksekutif, bobot 37 Ton, dengan harga beli Rp. 1.600.000.000,
{* Sét.4on c. Kereta Makan, bobot 34 Ton, dengan harga beli Rp. 1.200.000.000.
| d. Kereta Pembangkit, bobot 34 Ton, dengan harga beli Rp. 1.100.000.000.
‘ EEb T D
212 Pink 48 2 36 1 Fova

2. Umur ekonomis lokomotif adalah 25 tahun, sedangkan untuk kereta masing-masing
40 tahun. Adapun availability sarana (lok dan kereta) rata-rata adalah 85%. Kapasitas
TD per kereta adalah 50 TD, sedangkan kereta makan menyediakan 16 TD.

3. Lok CC 203 yang dioperasikan pada KA ini mengkonsumsi HSD seharga Rp. 600 per
liter rata-rata sebanyak 2,5 liter per km-lok. Selain itu, lok ini juga mengkonsumsi
minyal pelumas seharga Rp. 4100 per liter rata-rata sebanyak 68 liter untuk setiap
1000 km-lok.

4. Biaya perawatan sarana masing-masing adalah :
a. Lokomotif =Rp. 1.132,66 per lok-km.
b. Kereta Eksekutif = Rp. 311,37 per kereta-km.
c. Kereta makan = Rp. 185,82 per kereta-km.
d. Kereta listrik = Rp. 296,60 per kereta-km.

5. Bi'aya awak KA rata-rata sebesar Rp. 2.490,79 per jam dinas.

6. Biaya setasiiin yang dilalui oleh KA ini adalah sbb.:
a. Daop 1 Jak = Rp.1.400,44 per ka-km.
b. Daop 2 Bd =Rp. 1.769,46 per ka-km.

0 Poop-5 = 6. 750,
gt Pote T 12 37 o pro. v
Q\QM{L{J‘\,’ M\‘ cgri_ - Qré =~ 28~ 310),1(“[,\,\./{.(‘

IQ‘P‘I&V'OO"'O& - k -\é-.., 13 12
210, 2T hr Pb 7" /hr |
i eliae, bote fhasiz Witg = Y 23 fom s Gi22fony

b R 518902, 12 Jhe .
R P fpsszzyon o,




7. Biaya perawatan jalan KA adalah sbb.:

DAOP Biava/GTKNM Panjang wilavah vane dilalui
a. Daop 1Jak Rp. 8,248 80 km

b. Daop2Bd Rp. 3,539 89 km

8. Biaya lainnya adalah sbb.:
a. Biaya pegawai operasi = 60,03% x Biaya awak KA
b. Biaya perawatan jembatan = 36,10% x Biaya perawatan jalan KA
c. Biaya perawatan sintel = 46,76% x Biaya perawatan jalan KA
d. Biaya Peg. Pemel. Pras. Prod. = 106,27% x Biaya perawatan jalan KA
Biaya Umum Instalasi Tetap = 8,36% x Biaya perawatan jalan KA
Biaya Umum Dipo = 12,52% x Biaya Perawatan Sarana
Biaya Peg. Pemel. Sarana = 102,37% x Biaya Perawatan Sarana
Biaya Umum Lainnya = 41,34% x (Total Biaya langsung-B. Penyusutan Sarana)
Biaya Umum Kantor Pusat = Rp. 3.989,82 x ka-km.

® ™o oo

Tugas kelompok anda adalah menghitung biaya operasi KA. Argo Gede (Gmr ~ Bd atau
sebaliknya) berdasarkan informasi yang tersedia diatas.

Selamat mencoba dan sukses!
Yogyakarta, 4 Maret 1999,

Wassalaam,

Omar Berto

Pato. tornboror
~ Boye perewotor sovovies !
K.bisnis 696,83 per kere e <lem
ger bvhj 26,5

Longlei 35, -

Sumber : Lampiran Diktat Perhitungan Biaya Pokok Kereta Api untuk
Program Pelatihan Manajemen Sumberdaya Manusia dan Keuangan Perumka
Program Studi Magister Manajemen Universitas Gajah Mada Talmm 1999
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Lampiran 18 Halaman 52

Potongan Melintang Bypass
Jalan Kereta Api
Setiap S0 m

TANAH DASAR otau TANAH ASLI

30
Satuan dalam cm
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Lampiran 19

Halaman 11

Besar Peninggian Rel di Tikungan
Untuk Berbagai Kecepatan

Besar Peninggian Rel untuk Berbagai Kecepatan Rencana

Jari- -Peninggian (mm) pada setiap kecepatan rencana (km/j)

{san") 120 110 90 80 70 60
100

150 —_—
200 110
250 —_— 90
800 — 100 75
350 110 85 65
400 — 100 75 55
450 110 85 65 50
500 — 100 80 60 45
.550 110 90 70 55 40
600 100 85 65 50 40
650 e 95 75 60 50 35
700 105 85 70 56 45 35
750 — 100 80 65 55 40 30
800 110 90 75 65 50 40 30
850 105 85 70 60 45 35 30
900 100 80 70 55 45 35 25
950 95 80 65 55 45 35 25
1000 90 75 60 50 40 30 25
1100 80 70 55 45 35 30 20
1200 75 60 55 45 35 25 20
1300 70 60 50 40 30 25 20
1400 65 55 45 * 35 30 25 20
1500° 60 50 40 35 30 20 15
1600 55 45 - 40 35 25 20 ° 15
1700 55 45 35 30 25 20 15
1800 50 40 35 30 25 20 15
1900 50 40 35 30 25 20 15
2000 45 40 30 25 20 15 15
2500 35 30 25 20 20 15 10
3000 30 25 20 20 15 10 10
3500 25 25 20 15 15 10 10
4000 25 20 15 15 10 10 10

Sumber : Peraturan Perencanaan Konstruksi Jalan Rel Indonesia
atau Peraturan Dinas No. 10 tahun 1986.
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Detail Ukuran Bantalan

Beton Pratekan
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